BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ketertarikan pada kesenian Bantengan menjadi awal dasar terciptanya
rangsang Vvisual dan kinestetik dalam proses karya tari Adhyatsa. Dalam
penggarapannya tidak memiliki alur cerita tetapi diwakilkan dalam beberapa
segment yang mengambil beberapa esensi dari berbagai unsur dalam kesenian
Bantengan salah satunya yaitu gerak karakter Bantengan, pencak silat dor dan
klunthung yang dipakai dileher Bantengan. Karakter Bantengan sangat menonjol
diantara tokoh-tokoh flainnya dalam Bantengan karena sebagai simbol rakyat yang
kuat dan perkasa dalam menghadapi ‘musuh atau bahaya. Berpijak pada
Bantengan sudah pasti gerak-gerak yang tercipta adalah adopsi dari gerakan
Bantengan dan pencak silat dor. Beberapa motif terdapat dalam Bantengan adalah
langkah dua ekor banteng, laku lombo gedong, junjungan, geser, banteng turu,
perang dengan macan dan banteng nginguk (melirik) tetapi hanya menggunakan

mtif langkah banteng yang menjadi salah satu motif yang akan dikembangkan.

Landasan idesional di atas diekspresikan dalam tari kelompok enam penari
yang terdiri dari satu penari perempuan dan lima penari laki-laki. Pemilihan
penari laki-laki karena sesuai dengan sifat karakter Bantengan kuat dan perkasa
yang sangat identik dengan laki-laki, sedangkan penari perempuan dimunculkan

hanya sebagai simbolisasi kekuatan. Mengaplikasikan properti klunthung yang
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diletakkan pada pinggang penari dan properti tambahan kulit kluwak yang
diletakkan pada tangan sehingga menimbulkan paduan suara yang berbeda tetapi
menyatu. Penggarapan karya tari tidak memiliki alur karena bertipe tari studi dan
secara simbolis, menggunakan musik midi diharapkan dapat membantu suasana

yang diinginkan.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam sebuah penciptaan karya tari
tidak terlepas dari proses yang telah dilakukan. Proses yang dilakukan
membutuhkan waktu, tenaga, usaha, pikiran dan kesabaran yang ekstra agar dapat
terus berjalan terstruktur dengan baik. Proses yang lumayan singkat ini membuat
penata tari menjadi seseorang yang lebih dewasa dan perhatian serta dapat
mengambil keputusan yang sangat utama, menghadapi seseorang juga
mengajarkan penata bahwa semua orang tidak bisa dihadapi dengan satu cara oleh
karena itu penata tari mulai mengetahui watak dan sikap apa yang harus diambil
untuk menghadapi pendukung penata tari. Selain itu para pendukung penari,
pemusik, penata rias busana, penata lampu dan lain sebagainya juga merupakan
factor pendukung dan penentu keberhasilan dalam proses penggarapan karya tari
Adhyatsa. Harapannya karya tari Adhyatsa dapat memberi manfaat dan
pengetahuan kepada masyarakat seni dan penonton mengenai kesenian Bantengan

khususnya karakter Bantengan.
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B. Kendala Dalam Karya Tari

Penggarapan karya tari Adhyatsa mengalami beberapa kendala yang
menurut penata sangat membutuhkan solusi yang sangat cepat karena
menyinggung persoalan vital. Kendala yang dihadapi penata selama proses
penggarapan karya diantaranya adalah pergantian komposer yang mengalami
pergantian selama tiga kali dikarenakan tidak sesuai konsep antara penata tari
dengan komposer. Setelah berproses dengan komposer yang terakhir penata pun
juga masih mengalami kendala karena suasana pada musik yang dibuat sama dan
terkesan monoton tetapi penata harus mencari solusi dengan cara menambahkan
segment dengan musik yang halus dan lembut agar menimbulkan dinamika dalam
karya tari. Sampai menuju hari pementasan musik ‘dan suasana yang diinginkan
penata belum sesual karena ada sesuatu yang menurut penata masih ada yang
kurang dengan musiknya tetapi penata tari selalu memberi pengertian kepada

penari agar selalu menarikan dan memberi suasana seperti yang penata inginkan.

Kendala yang selanjutnya adalah seringnya penari tidak datang pada saat
latihan dan berulang kali, dengan kesepakatan yang disepakati bersama ketika
yang tidak hadir latihan harus bertanggung jawab menghafal dengan cepat karena
kalau tidak seperti itu akan menghambat dalam proses. Kesepakatan yang terjadi
sangat efektiv diawal saja tetapi mulai mendekati hari pementasan para penari
sudah jarang dan hampir tidak ada yang izin kecuali izin untuk kepentingan ujian

dan sebagainya.
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C. Saran

Penggarapan karya tari sangat membutuhkan waktu, tenaga dan pikiran
yang sangat ekstra. Menghadapi banyak orang juga sangat berpengaruh terhadap
karya bahkan psikologis penata tari, dalam karya ini penata tari melibatkan enam
penari dan menggunakan musik MIDI. Keterlibatan orang yang lumayan banyak
harus diimbangi dengan mental yang kuat juga. Lebih mudah menghadapi
pendukung yang satu pemikiran dan gampang dibentuk tubuhnya dari pada orang

baru dan dengan badan yang susah dibentuk.

Musik yang dipakai- mempermudah penata tari dalam segi latihan karena
sudah pasti dan tidak ada perubahan tempo dan lain-lainnya. Mudahnya
menggunakan  musik.  MIDI  sudah pasti tidak =~ menunggu players dan

mempersingkat waktu.
D. Pengalaman Empirik yang Dialami Dalam Proses

Pengalaman empirik yang penata dapatkan selama proses karya tari

Adhyatsa adalah :

1. Penata bisa menghadapi penari dengan lebih tidak emosi karena penata
berusaha memahami penari dengan melihat mood penari ketika datang

latihan.
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2. Penata menjadi lebih dewasa dalam penyikapan dan hal yang dilakukan
atau mengambil kepusan dengan difikirkan lebih dulu dan tidak terburu-
buru agar kedepannya tidak mubazir.

3. Penata menjadi lebih bisa berfikir cepat dalam menyikapi masalah atau
kendala dan harus bisa kreatif dalam menangani kendala seperti ada
hitungan yang lebih dalam musik dan penata harus sigap dalam pencarian

gerak agar tidak menunggu musik.
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